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Abstrak 
Pelaksanaan proyek pemancangan Sheet Steel Pile pada pembangunan Tanggul Sungai Deli mengalami penundaan dalam pelaksanaan kegiatan proyek. Penundaan tersebut menyebabkan keterlambatan pada penyelesaian proyek. Keterlambatan proyek dapat diantisipasi dengan melakukan percepatan (crashing) Dalam pelaksanaannya, namun harus tetap memperhatikan faktor biaya. Dengan menggunakan metode Crashing, maka dapat meningkatkan kemampuan dalam memprediksi durasi proyek. Kenaikan biaya proyek yang muncul setiap hari ditampilkan pada grafik kemiringan biaya. Analisis ini bertujuan untuk mengetahui total biaya dan waktu setelah menggunakan crashing serta mendapatkan besar biaya yang lebih ekonomis dan durasi waktu yang lebih efisien, setelah dilakukan percepatan proyek dengan menggunakan penambahan tenaga kerja. Dari hasil analisis yang dilakukan hasil dari total upah tenaga kerja dalam kondisi yang normal untuk pekerjaan “Pemancangan Sheet Steel Pile Baja” adalah sebesar Rp. 1.350.000,00. Dan hasil analisa dan perhitungan ini dapat diperoleh total upah tenaga kerja dengan penambahan tenaga kerja sebesar Rp. 1.440.000,00. Sedangkan total upah tenaga kerja dapat dihitung dari analisa produktivitas tenaga kerja dengan menjumlahkan penambahan tenaga kerja tersebut, maka setelah menambahkan tenaga kerja tersebut dapatlah hasil upah biaya analisa sebesar Rp. 1.440.000,00 dengan durasi waktu 4 hari.

Kata Kunci: Biaya, Crashing, Keterlambatan Proyek
Abstract

The implementation of the Sheet Steel Pile erection project on the construction of the Deli River Embankment experienced a delay in the implementation of project activities, the delay caused a delay in project completion. Project delays can be anticipated by speeding up (crashing) in its implementation, but must still pay attention to the cost factor. By using the Crashing method, it can improve the ability to predict project duration. The daily increase in project costs is shown on a cost slope graph. This analysis aims to determine the total cost and time after using crashing and to get a more economical cost and a more efficient time duration, after accelerating the project by using additional labor. From the results of the analysis carried out the results of the total wages of workers in normal conditions for the work "Steel Pile Pile" is Rp. 1,350,000.00. And the results of this analysis and calculation can be obtained total wages of workers with additional labor of Rp. 1,440,000.00. While the total wages of workers can be calculated from the analysis of labor productivity by adding up the addition of the workforce, then after adding the workforce, the results of the analysis cost wages are Rp. 1,440,000.00 with a duration of 4 days.
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1. PENDAHULUAN 
Crashing adalah suatu proses yang disengaja, sistematis dan analitik dengan cara melakukan pengujian dari semua kegiatan dalam suatu proyek yang dipusatkan pada kegiatan yang berada pada jalur kritis (Sebastian, 2015). 
Pelaksanaan proyek pemancangan Sheet Steel Pile pada pembangunan Tanggul Sungai Deli mengalami penundaan dalam pelaksanaan kegiatan proyek. Keterlambatan pekerjaan proyek sering terjadi akibat adanya perbedaan kondisi lokasi, perubahan desain, pengaruh cuaca, dan kesalahan dalam perencanaan. Keterlambatan proyek dapat diantisipasi dengan melakukan percepatan (crashing) dalam pelaksanaannya, namun harus tetap memperhatikan faktor biaya. Pertambahan biaya yang dikeluarkan diharapkan seminimum mungkin dan tetap memperhatikan standar mutu. Percepatan (crashing) pelaksanaan dapat dilakukan dengan mengadakan penambahan jam kerja, alat bantu yang lebih produktif, penambahan jumlah pekerja, menggunakan material yang lebih cepat pemasangannya dan metode konstruksi yang lebih cepat.
Dengan menggunakan metode crashing, maka dapat meningkatkan kemampuan dalam memprediksi durasi proyek. Kenaikan biaya proyek yang muncul setiap hari ditampilkan pada biaya. Berdasarkan hasil, dapat ditentukan bahwa dengan meningkatkan biaya, percepatan kerja juga akan meningkat.

Crashing bekerja pada semua kegiatan di lintasan kritis, dimulai dari aktivitas dengan cost slope terendah. Melalui tahapan ini akan didapat perkiraan waktu paling optimal dlam penyelesaian proyek dengan biaya paling minimum.
Adapun rumusan masalah dalam analisis biaya dan waktu pelaksanaan proyek dengan menggunakan penerapan metode crashing (Studi Kasus : Proyek Tanggul Sungai Deli Pemancangan Sheet Steel Pile) adalah sebagai berikut.

a. Berapa total perkiraan waktu dan penambahan tenaga kerja setelah ditambahkan produktivitas tenaga kerja dan upah pekerja?
b. Berapa besar biaya yang lebih ekonomis dan berapa durasi waktu yang lebih efisien dari kedua alternatif tersebut?

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu memecahkan masalah yang telah diuraikan dalam rumusan masalah, antara lain :

a. Untuk mengetahui total biaya dan waktu setelah menggunakan crashing.

b. Mendapatkan besar biaya yang lebih ekonomis dan durasi waktu yang lebih efisien, setelah dilakukan percepatan proyek dengan menggunakan penambahan tenaga kerja.
2. METODE PENELITIAN
Metode penelitian merupakan rencana langkah proses berpikir dan dapat dipecahkan dalam suatu masalah yang dimulai, dari peneliti pendahulu, pendekatan masalah, pengumpulan terhadap data maupun observasi di lapangan tersebut.
Pada penelitian ini termasuk dalam analisis data kuantitatif dan membahas mengenai pendekatan penelitian, lokasi dan jadwal penelitian, jenis dan sumber data, metode pengumpulan data, metode pengolahan data, flowchart (diagram alir penelitian).

Analisis data dan pengambilan data didapat berdasarkan data pengawas kontraktor Proyek Pembangunan Tanggul Sheet Steel Pile Sungai Deli Jalan Jong Panah Hijau, Kelurahan Labuhan Deli, Kecamatan Medan Marelan, Kota Medan, Sumatera Utara.

2.1 Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada Proyek Tanggul Sungai Deli yang berlokasi di Jalan Jong Panah Hijau, Kelurahan Labuhan Deli, Kecamatan Medan Marelan, Kota Medan, Sumatera Utara. Pelaksanaan penelitian ini dilakukan pada bulan Oktober 2021 sampai November 2021.

2.1 Tahapan Penelitian
Tahapan penelitian yang akan dilakukan dapat dijabarkan pada langkah-langkah berikut ini.
a. Tahapan pengumpulan data.

b. Tahapan analisa
2.2 Tahapan Pengumpulan Data
Pada tahapan ini terdapat dua macam data, yaitu :

a. Data primer
Data yang diperoleh dengan wawancara untuk mendapatkan penyebab keterlambatan dengan kondisi di proyek dan perubahan-perubahan yang mungkin terjadi selama pekerjaan berlangsung.

b. Data sekunder
Data-data yang diambil adalah data-data proyek, jurnal penelitian terdahulu dan buku-buku literatur berupa teori, konsep dasar, informasi, atau metode-metode yang akan mendukung penelitian ini. Pengumpulan data-data proyek yang diperlukan dalam penelitian ini, yaitu :

1) Time Schedule dan Kurva-S;

2) Harga Satuan Upah;

3) Rencana Anggaran Biaya (RAB);

4) Gambar Proyek.
2.3 Tahapan Analisa
Adapun tahapan-tahapan yang perlu dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1) Pengumpulan data sekunder.

2) Penyusunan jaringan kerja.

Langkah-langkah penyusunan jaringan kerja yaitu :
a. Menguraikan biaya upah pekerja.

b. Menentukan kegiatan yang saling berkaitan dan kegiatan yang mendahului kegiatan yang lainnya (predecessors).

c. Menyusun durasi normal dari setiap kegiatan.

3) Menganalisa kebutuhan tenaga kerja secara normal sehingga diperoleh total harga upah tenaga kerja.

4) Menganalisa produktivitas tenaga kerja secara normal.

5) Menerapkan metode crashing.

6) Membandingkan waktu dan biaya pelaksanaan proyek sebelum dan sesudah crashing untuk mengetahui alternatif yang lebih ekonomis.

2.4 Rencana Anggaran Biaya (RAB)
Rencana anggaran (RAB) merupakan sebuah proses yang berisi rangkaian dari perencanaan anggaran suatu gedung yang dilakukan sesaat sebelum pengerjaan dimulai. (Zainal, 2005). 

Terdapat rumus perhitungan sebagai berikut:  

RAB =  Σ (volume x harga satuan pekerjaan).................(1) 

Kegiatan estimasi pada umumnya dilakukan dengan mempelajari terlebih dahulu gambar rencana dan spesifikasi. Berdasarkan gambar rencana, dapat mengetahui kebutuhan material yang nantinya akan digunakan, sedangkan berdasarkan spesifikasi dapat diketahui kebutuhan kualitas bangunannya. Perhitungan kebutuhan material dilakukan secara teliti dan konsisten kemudian ditentukan harganya (Ervianto, 2002).
2.5 Hubungan antara Biaya dan Waktu
Total biaya proyek adalah hasil penjumlahan dari biaya langsung dan tidak langsung yang terdapat pada pelaksanaan proyek. Jumlah fee ini bergantung pada waktu (durasi) proyek diselesaikan, masing-masing memiliki nilai yang berbeda-beda sesuai dengan waktu dan progress pada proyek tersebut. Jika proyek semakin  lama diselesaikan, maka total biaya kumulatif dari biaya tidak langsung akan semakin meningkat (Soeharto, 1999).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Studi kasus dalam penelitian ini adalah Proyek Tanggul Sungai Deli Pemancangan Sheet Steel Pile yang berlokasi pada Jl. Young Panah Hijau, Kelurahan Labuhan Deli, Kecamatan Medan Marelan, Medan Kota, Sumatera Utara. Proyek ini dimulai pada bulan Oktober 2021 dan direncanakan selesai sampai 300 hari ke depan. Pemilik dari proyek ini yaitu Balai Wilayah Sungai Sumatera Utara II dan Satuan Kerja proyek yaitu SNVT (Satuan Non Vertikal Tertentu) Pembangunan Bendungan BWS (Balai Wilayah Sungai) dan Kontraktor Proyek yaitu PT. Panel Star. 

Proyek yang dipilih sebagai studi kasus ini, mengalami keterlambatan yang diperoleh berdasarkan wawancara dan cuaca di lokasi tidak bersahabat, sehingga perlu dipercepat agar proyek tersebut diharapkan selesai pada ketepatan waktu bahkan lebih awal dari waktu yang direncanakan. Total biaya Proyek Tanggul Sungai Deli Pemancangan Sheet Steel Pile  yaitu Rp.4.238.146.990.
3.1 Analisa Kebutuhan Tenaga Kerja
Pada analisa ini, dihitung kebutuhan tenaga kerja pada Pekerjaan Pemancangan Sheet Pile Baja.

1. Data-data yang diperhitungkan 

a. Volume pada pekerjaan
= 1,836.00 m2 
b. Koefisien/Kuantitas pada tenaga kerja 

Pekerja


= 0,4286 

Tukang


= 0,1837  

Mandor


= 0,0306 

(Nilai Koefisien/Kuantitas yang diperoleh dapat dilihat pada AHS proyek Pengendalian Daya Rusak Sungai Deli). 
c. Upah

Pekerja


= Rp. 90.000,00

Tukang


= Rp. 130.000,00

Mandor


= Rp. 150.000,00
(Harga upah pekerja yang diperoleh dapat dilihat pada analisa harga satuan dasar). 
2. Analisa kebutuhan tenaga kerja 

a. Jumlah pekerja yang dibutuhkan

= koefisien/kuantitas x volume 

= 0,4286 x 1,836 

= 0,7869 

= 8 orang 
b. Jumlah tukang yang dibutuhkan         
= koefisien/kuantitas x volume 

= 0,1837 x 1,836 
= 0,3372 

= 3 orang

c. Jumlah mandor yang dibutuhkan 

= koefisien/kuantitas x volume

= 0,0306 x 1,836 
= 0,0561

= 1 orang 

3. Jumlah keseluruhan upah tenaga kerja


a. Jumlah upah pekerja = upah x jumlah pekerja 
  = Rp. 90.000,00 x 8 

  = Rp. 720.000,00 

b. Jumlah upah tukang  = upah x jumlah tukang 

  = Rp. 130.000,00 x 3 

  = Rp. 390.000,00 

c. Jumlah upah mandor = upah x jumlah mandor 
  = Rp. 150.000,00 x 1 

  = Rp. 150.000,00

Tabel 1. Rekapitulasi Kebutuhan Tenaga Kerja
	Tenaga Kerja
	Volume Pekerjaan
	Jumlah Pekerja
	Upah Tenaga Kerja

	Pekerja
	1,836
	8
	Rp. 720.000,00

	Tukang
	
	3
	Rp. 390.000,00

	Kepala Tukang
	
	1
	Rp. 150.000,00

	
	Jumlah
	
	Rp. 1.350.000,00         


(Sumber : Hasil Data Perhitungan)
3.2 Analisa Produktivitas Tenaga Kerja (Resource)
Menganalisa produktivitas tenaga kerja dapat digunakan dengan rumus sebagai berikut : 
Resource = [image: image1.png]Volume Pekerjaan
Durasi Pekerjaan x Jumlah Tenaga Kerja



 

(Sumber : Utiarahman dan Hinelo, 2013)

Berikut perhitungan produktivitas tenaga kerja : 

Produktivitas tenaga kerja pada pekerjaan Pemasangan Sheet Pile Baja. 

a. Pekerja
 = 1,836
= 57,375 m2/hari/orang
    4 x 8   

b. Tukang
= 1,836 = 153 m2/hari/orang

    4 x 3   

c. Mandor
= 1,386 = 459 m2/hari/orang

    4 x 1 
3.3 Analisa dengan Penambahan Tenaga Kerja
Berdasarkan Pepres 70/2012 mengenai keuntungan pada penyedia jasa adalah 15%. Maka dari itu, penambahan jumlah tenaga kerja dapat dikerjakan ditambah dengan 15% dari total tenaga kerja yang sudah tersedia. Berikut cara menghitung dengan penambahan tenaga kerja.

1. Menghitung jumlah tenaga kerja bila ditambahkan. 

Berikut ialah penambahan jumlah tenaga kerja pada pekerjaan Pemancangan Sheet Pile Baja. 

a. Pekerja = 8 + (8 x 15%) = 9  orang

b. Tukang = 3 + (3 x 15%) = 5 orang 

c. Mandor = 1 + (1 x 15%) = 1 orang 

2. Menghitung durasi setelah tenaga kerja ditambahkan. 
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Berikut perhitungan durasi setelah tenaga kerja ditambahkan pada pekerjaan Pemancangan Sheet Pile Baja : 

a. Pekerja
=        1,836      
=      4

         
       57,375 x 8 

b. Tukang
=        1,836
=      4

   153 x 3

c. Mandor
=         1,836 
=      4

    459 x 1 

3. Menghitung upah setelah ditambahkan dengan tenaga kerja. 

Berikut cara menghitung upah setelah ditambahkan dengan tenaga kerja pada pekerjaan Pemancangan Sheet Pile : 

a. Pekerja

=   9  x  Rp. 90.000,00

=  Rp. 810.000,00          

b. Tukang

=   3  x  Rp. 130.000,00  

=  Rp. 390.000,00 

c. Mandor

=   1  x  Rp. 150.000,00

= Rp.150.000,00  SHAPE  \* MERGEFORMAT 



d. Total biaya upah 
= Rp. 1.350.000,00   
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(Sumber : Grafik Perhitungan)
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3.4 Hasil Analisa
Hasil analisis penelitian pada proyek pembangunan Tanggul Sungai Deli Sheet Pile Baja ini berfokus kepada pekerjaan Pemancangan Sheet Pile Baja memakan biaya untuk Pekerja, Tukang, dan Mandor sebesar Rp. 1.350.000,00 dengan Analisa Kebutuhan Tenaga Kerja sebelum adanya penambahan tenaga kerja. Maka dari itu, peneliti menganalisis biaya upah dan waktu dengan menggunakan Analisa Produktivitas Tenaga Kerja dan Penambahan Tenaga Kerja setelah dapat hasil tersebut. peneliti menghitung durasi sesudah tenaga kerja ditambahkan, maka dapatlah hasil upah biaya dan waktu durasi tersebut adalah Rp. 1.440.000,00 dengan memakan waktu durasi 4 hari.
4. KESIMPULAN
Hasil dari total upah tenaga kerja dalam kondisi yang normal untuk pekerjaan “Pemancangan Sheet Pile Baja” adalah sebesar Rp. 1.350.000,00. Dan berdasarkan hasil analisis serta perhitungan ini dapat diperoleh total upah tenaga kerja dengan penambahan tenaga kerja sebesar Rp. 1.440.000,00. Sedangkan total upah tenaga kerja dapat dihitung dari analisa produktivitas tenaga kerja dengan menjumlahkan penambahan tenaga kerja tersebut, maka setelah menambahkan tenaga kerja tersebut didapatkan hasil upah biaya analisa sebesar Rp. 1.440.000,00 dengan durasi waktu 4 hari.
Berdasarkan hasil analisis, keterlambatan proyek dapat diantisipasi dengan melakukan percepatan (crashing) dalam pelaksanaannya, namun harus tetap memperhatikan faktor biaya. Pertambahan biaya yang dikeluarkan diharapkan seminimum mungkin dan tetap memperhatikan standar mutu.

Disimpulkan bahwa dari perhitungan data diatas pada penambahan tenaga kerja lebih efektif dalam menerapkan metode crashing. Dikarenakan  pada penambahan tenaga kerja pada durasi pekerjaan tersebut lebih cepat dibandingkan dengan durasi proyek normal dan meningkatkan kinerja proyek.
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